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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINGKAT 




Posyandu merupakan salah satu upaya kesehatan yang bersumber daya 
masyarakat, yang dilaksanakan oleh kader kesehatan yang telah mendapatkan 
pendidikan dan pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
peran kader, dukungan keluarga, motivasi ibu dan status pekerjaan dengan tingkat 
kehadiran balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas Sangkrah. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian non-experimental dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki anak usia 0-59 
bulan yang bertempat tinggal di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah sebanyak 
3236 balita. Pemilihan sampel menggunakan proportional random sampling  
sebanyak 272 responden. Analisis bivariat menggunakan Chi-Square. Hasil 
penelitian menunjukkan: 1) Peran kader di posyandu wilayah kerja Puskesmas 
Sangkrah sebagian besar termasuk kategori baik 228 responden (83,8%), sebagian 
besar ibu balita mendapat dukungan dari keluarga 234 responden (86,0%), 
motivasi ibu sebagian positif 225 responden (82,7%) dan status pekerjaan dengan 
tingkat kehadiran balita sebagian besar tidak bekerja 190 responden (69,9%). 2) 
Ada hubungan antara peran kader dengan tingkat kehadiran balita di posyandu (p 
value = 0,000); 3) Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat 
kehadiran balita di posyandu (p value = 0,000); 4) Ada hubungan antara motivasi 
ibu dengan tingkat kehadiran balita di posyandu (p value = 0,000); dan 5) Ada 
hubungan antara status pekerjaan dengan tingkat kehadiran balita di posyandu (p 
value = 0,000) wilayah kerja Puskesmas Sangkrah. 
Kata Kunci : Peran kader, dukungan keluarga, motivasi ibu balita, status 
pekerjaan, tingkat kehadiran balita ke posyandu 
 
Abstract 
Posyandu is one of the health efforts of community resources, implemented by 
health cadres who have received education and training. This study aims to 
analyze the relationship of cadre's role, family support, mother's motivation and 
work status with the attendance level of children under five in Posyandu work 
area of Sangkrah Community Health Center. The type of this research is non-
experimental research with cross sectional approach. The population in this study 
were all mothers with children aged 0-59 months who live in the working area of 
Puskesmas Sangkrah as many as 3236 children under five years old. The sample 
selection using proportional random sampling counted 272 respondents. 
Bivariate analysis using Chi-Square. The results showed: 1) The role of cadre in 
posyandu of work area of Sangkrah Public Health Center mostly included good 
category 228 respondents (83,8%), most of the toddlers received support from 
234 respondents (86,0%), mother motivation partially positive 225 respondents 
(82 , 7%) and employment status with attendance level of toddlers mostly not 
working 190 respondents (69,9%). 2) There is a relationship between the role of 
cadres with the presence of children under five at posyandu (p value = 0,000); 3) 
There is a relationship between family support and the presence of children under 
five at posyandu (p value = 0,000); 4) There is a relationship between maternal 
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motivation and attendance rate of children under five in posyandu (p value = 
0,000); and 5) There is a relationship between the status of work and the 
attendance of children under five at posyandu (p value = 0,000) working area of 
Sangkrah Health Center. 
 
Keywords:Role of cadres, family support, mother motivation of under five,   
employment status, toddler attendance to posyandu 
 
1. PENDAHULUAN 
Posyandu  merupakan salah  satu upaya kesehatan yang bersumber 
daya masyarakat, yang dilaksanakan oleh kader kesehatan yang telah 
mendapatkan pendidikan dan pelatihan. Menurut Kemenkes RI (2013), jumlah 
posyandu di Indonesia sebanyak 280.225 yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Keberadaan posyandu sudah menjadi hal penting di tengah masyarakat karena 
berfungsi sebagai wadah pemberdayan masyarakat dalam alih informasi dan 
keterampilan dari petugas kepada masyarakat selain itu mendekatkan 
pelayanan kesehatan dasar terutama berkaitan dengan penurunan AKI, AKB 
dan AKABA (Kementrian Kesehatan RI, 2010). 
Menurut data Dinkes Provinsi Jawa Tengah (2015), Angka Kematian 
Bayi (AKB) sebesar 10 per 1.000 kelahiran hidup sedangkan Angka Kematian 
Balita (AKABA) sebesar 11,64 per 1.000 kelahiran. Berdasarkan data tersebut 
didapatkan angka kematian balita (AKABA) di Puskesmas Sangkrah sebesar 
(0,81 per 1000 kelahiran hidup). Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan angka kematian balita tahun 2014 (0,51 per 1000 kelahiran hidup) 
(Dinas Kesehatan Kota Surakarta, 2016).  
Salah satu indikator peran serta masyarakat di bidang kesehatan adalah 
cakupan balita yang datang dan ditimbang di posyandu (D/S). Cakupan D/S 
tahun 2016 Kota Surakarta sebesar 73,8 % sehingga masih di bawah target 
Nasional yaitu 80%. Dari data tersebut tiga Puskesmas tertinggi dengan 
cakupan balita yang datang dan ditimbang di posyandu (D/S) dengan usia 
anak mulai 0-59 bulan yaitu Puskesmas Sangkrah sebesar 71,5%, Puskesmas 
Ngoresan sebesar 71,0% dan Pucangsawit sebesar 67,8% (Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta, 2016). Cakupan D/S yang masih belum mencapai target dan 
angka kematian balita (AKABA) yang masih tinggi di wilayah kerja 
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Puskesmas Sangkrah, maka kesehatan bayi dan balita perlu dipantau. 
Pemantauan kesehatan bayi dan balita dilakukan melalui kegiatan posyandu 
yang dikelola oleh masyarakat sendiri yaitu kader. Pelayanan kader dalam 
kegiatan posyandu akan berpengaruh pada minat ibu balita untuk membawa 
balitanya ke Posyandu (WHO, 2013). Penelitian Isnaini  dan Endro (2015), 
menyimpulkan ada hubungan antara peran kader dengan tingkat kehadiran 
balita di posyandu. 
Kunci keberhasilan pengembangan program posyandu adalah 
tumbuhnya partisipasi masyarakat (Syarifudin, 2009). Menurut Notoatmodjo 
(2010), mencari pelayanan kesehatan dapat terwujud dalam tindakan jika hal 
itu dirasakan sebagai kebutuhan sedangkan kebutuhan merupakan dasar dari 
terjadinya motivasi. Semakin tinggi motivasi, semakin tinggi intensitas 
perilakunya (Asnawi, 2007). Penelitian Imam dan Nova (2012), 
menyimpulkan ada hubungan antara motivasi ibu dengan tingkat kehadiran 
balita di posyandu. 
Motivasi ibu bertentangan dengan status pekerjaan ibu. Ibu yang 
bekerja cenderung tidak membawa anaknya ke posyandu, karena posyandu 
diselenggarakan pada hari kerja dan jam kerja (Widiastuti dan Kristiani, 
2006). Anik dan Risqi (2013), menyatakan ada hubungan antara status 
pekerjaan ibu dengan tingkat kehadiran balita di posyandu. Menurut 
Simanjuntak (2002), dukungan suami dan keluarga juga berhubungan dengan 
keteraturan ibu memanfaatkan pelayanan kesehatan. Penelitian Reihana dan 
Artha (2012), menyatakan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 
tingkat kehadiran balita di posyandu. Dimana Ibu balita yang mendapat 
dukungan keluarga akan lebih berpartisipasi aktif datang ke posyandu di 
banding dengan ibu balita yang tidak mendapat dukungan dari keluarga. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan peran kader, dukungan keluarga, motivasi ibu dan status 







Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non-eksperimental 
dengan  pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
September 2017 di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah. Wilayah kerja 
Puskesmas Sangkrah terbagi menjadi tiga kelurahan yaitu kelurahan 
Sangkrah, Kedunglumbu dan Semanggi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh ibu yang memiliki anak usia 0-59 bulan yang bertempat tinggal di 
wilayah kerja Puskesmas Sangkrah. Populasi penelitian berjumlah 3.236 
balita di wilayah kerja Puskesmas Sangkrah. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 272 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
proportional random sampling untuk melihat jumlah sampel per kelurahan 
dan untuk menentukan dari setiap kelurahan menggunakan cluster dengan 
berdasarkan RT dan RW. Uji statistik untuk peran kader, motivasi ibu, 
dukungan keluarga dan status pekerjaan menggunakan uji Chi-Square.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Data karakteristik  responden yaitu karakteristik ibu balita meliputi umur 
dan status pekerjaan. Gambaran karakteristik responden dapat dilihat pada 
Tabel 1.   
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan  
Status Pekerjaan Responden 
Karakteristik Responden  Frekuensi Persentase 
(%) 
Umur Ibu   
20 – 25 tahun 78 28,7 
26 – 30 tahun 109 40,1 
31 – 35 tahun 70 25,7 
36 – 40 tahun 15 5,5 
Jumlah 272 100 
Status Pekerjaan   
Tidak bekerja 190 69,9 
Bekerja 82 30,1 
Jumlah 272 100 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa responden penelitian  ini 
termuda 20 tahun dan umur tertua 40 tahun. Sebagian besar responden 
berumur antara 26 sampai 30 tahun sebanyak 109 responden (40,1%), 
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sedangkan status pekerjaan ibu balita pada penelitian didominasi oleh 
responden yang tidak bekerja yaitu sebanyak 190 orang (69,9%). 
Karakteristik Balita 
Data karakteristik balita yaitu karakteristik ibu balita meliputi umur 
dan jenis kelamin. Gambaran karakteristik responden dapat dilihat pada 
Tabel 2.   
Tabel 2. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan  
Jenis Kelamin Balita 
Karakteristik Responden  Frekuensi Persentase 
(%) 
Umur Balita   
0 – 12 bulan 41 15,1 
13 – 24 bulan 85 31,3 
25 – 37 bulan 73 26,8 
38 – 50 bulan 50 18,4 
51 – 59 bulan 23 8,5 
Jumlah 272 100 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 151 55,5 
Perempuan 121 44,5 
Jumlah 272 100 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa umur balita pada penelitian  ini 
terkecil usia 1 bulan dan tertua 58 bulan, sebagian besar berumur 13 – 24 
bulan yaitu  sebanyak 85 balita (31,3%), sedangkan jenis kelamin balita 
sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 151 balita (55,5%). 
 
3.2 Analisi Univariat 
Analisis univariat untuk mengetahui distribusi dari masing-masing 
variabel yang diteliti meliputi peran kader, dukungan keluarga, motivasi ibu 
dan status pekerjaan dengan tingkat kehadiran balita ke posyandu.  
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa faktor-faktor yang berhubungan  
dengan tingkat kehadiran balita di posyandu diketahui sebagian besar peran 
kader yang baik sebanyak 228 responden (83,8%), keluarga yang memberikan 
dukungan sebesar 234 responden (86,0%), motivasi ibu yang positif sebanyak 
225 responden (82,7%), sedangkan tingkat kehadiran balita ke posyandu 




Tabel 3. Distribusi Frekuensi Faktor-faktor yang Berhubungan dengan    
Tingkat Kehadiran Balita di Posyandu 
Variabel Frekuensi Persentase 
(%) 
Peran Kader   
Kurang 44 16,2 
Baik 228 83,8 
Jumlah 272 100 
Dukungan Keluarga   
Tidak mendukung 38 14 
Mendukung 234 86 
Jumlah 272 100 
Motivasi Ibu   
Positif 225 82,7 
Negatif 47 17,3 
Jumlah 272 100 
Tingkat Kehadiran Balita ke Posyandu   
Kurang 48 17,6 
Cukup 224 82,4 
Jumlah 272 100 
 
3.3 Analisis Bivariat 
Analisis Bivariat untuk mendeskripsikan variabel yang diteliti 
yaitu peran kader, dukungan keluarga, motivasi ibu,dan status pekerjaan 
dengan tingkat kehadiran balita ke posyandu. 
Tabel 4. Hasil Analisis Faktor-faktor yang Berhubungan dengan    
Tingkat Kehadiran Balita di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas 
Sangkrah 
Peran Kader 
Tingkat Kehadiran Balita 
P value 
Kurang Cukup 
Kurang 25 (56,8%) 19(43,2%) 0,000 
Baik 23 (10,1%) 205 (89,9%)  
Jumlah 44 (100%) 228 (100%)  
Dukungan Keluarga   
Tidak mendukung 26 (68,4%) 12 (31,6%) 0,000 
Mendukung 22 (9,4%) 212 (90,6%)  
Jumlah 38 (100%) 234 (100%)  
Motivasi Ibu   
Negatif 31 (66%) 19 (34%) 0,000 
Positif 17 (7,6%) 208 (92,4%)  
Jumlah 47 (100%) 225 (100%)  
Status Pekerjaan   
Tidak bekerja 23 (12,1%) 167 (87,9%) 0,000 
Bekerja 25 (30,5%) 57 (69,5%)  
Jumlah 190 (100%) 82 (100%)  
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Pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai p = 0,000, diketahui peran 
kader yang baik cenderung cukup untuk hadir ke posyandu sebanyak 
205 responden, ibu balita yang mendapat dukungan keluarga untuk hadir 
ke posyandu sebanyak 212 responden, motivasi ibu balita yang positif 
cenderung cukup hadir ke posyandu yaitu sebanyak 208 responden dan 
status pekerjaan ibu balita yang tidak bekerja mempunyai 
kecenderungan lebih banyak hadir ke posyandu yaitu sebanyak 167 
responden dengan nilai p (0,000). 
 
3.4 Hubungan antara Peran Kader dengan Tingkat Kehadiran Balita di  
Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Sangkrah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas peran kader  dalam 
penelitian ini termasuk kategori baik berjumlah 228 orang dengan 
tingkat kehadiran balita di Posyandu cukup sebanyak 205 orang 
(89,9%). Sedangkan peran kader kategori kurang berjumlah 44 orang 
dengan tingkat kehadiran balita di Posyandu yang masih kurang sebesar 
25 orang (56,8%). Hal tersebut menunjukkan bahwa peran kader yang 
baik dapat meningkatkan kehadiran balita ke posyandu lebih tinggi  
daripada peran kader yang kurang. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara peran kader  
dengan tingkat kehadiran balita di Posyandu Wlayah kerja Puskesmas 
Sangkrah (p=0,000). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Cahyaningrum (2015), menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara peran kader dengan keaktifan ibu balita dalam 
mengikuti kegiatan Posyandu. Peran kader yang aktif dapat 
mempengaruhi ibu untuk aktif membawa anaknya ke posyandu. Peran 
kader dalam kegiatan posyandu sangat penting karena sebagian besar 
kegiatan posyandu dijalankan oleh kader. Kader ikut berperan secara 
nyata dalam tumbuh kembang anak balita dan kesehatan ibu. Peran 
kader yang baik dalam kegiatan posyandu seperti memberikan informasi 
tentang posyandu sangat mempengaruhi tingkat kehadiran ibu membawa 
di posyandu.   
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Pada penelitian ini didapatkan juga pelayanan kader yang baik 
disebabkan seringnya evaluasi yang diadakan dalam pelayanan 
posyandu sehingga pelayanannya meningkat menjadi baik. 
Cahyaningrum, 2015). Kegiatan posyandu tidak terbatas hanya 
pemberian imunisasi saja, tetapi juga memonitor tumbuh kembang bayi  
dan balita melalui kegiatan penimbangan dan pemberian makanan 
tambahan. Pencegahan dan penanganan gizi buruk juga dapat segera 
ditangani sedini mungkin jika posyandu berjalan baik, karena pada 
dasarnya anak balita bergizi buruk tidak semua lahir dalam keadaan 
berat badan tidak normal (Soegianto, 2005). 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Hutami dan 
Ardianto (2015) bahwa ada hubungan antara tingkat peran kader dengan 
kunjungan balita di posyandu. Keterampilan kader merupakan salah satu 
kunci keberhasilan dalam sistem pelayanan di posyandu, karena dengan 
pelayanan kader yang terampil akan mendapat respon positif dari ibu-
ibu yang memiliki balita, sehingga terkesan ramah dan baik serta 
pelayanannya teratur. Hal ini mendorong para ibu balita rajin 
berkunjung ke posyandu. 
3.5 Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kehadiran Balita 
di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Sangkrah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mendapat 
dukungan keluarga sebanyak 234 orang dengan  tingkat kehadiran balita 
ke posyandu cukup sebanyak 212 orang (90,6%).  Sedangkan responden 
yang tidak mendapatkan dukungan keluarga berjumlah 38 orang dengan 
tingkat kehadiran balita yang kurang sebesar 26 orang (68,4%). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa dukungan keluarga sangat mempengaruhi 
tingkat kehadiran balita ke posyandu lebih tinggi. 
Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat kehadiran  
balita (p value = 0,000). Hal ini dapat dijelaskan kemungkinan adalah 
karena adanya motivasi dari pihak keluarga tentang posyandu sehingga 
keluarga memberikan dukungan kepada ibu balita. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Reihana dan Duarsa (2012) menyimpulkan 
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bahwa ada hubungan antara peran kader dengan tingkat kehadiran balita 
ke posyandu. Responden mempunyai dukungan keluarga baik 
berpeluang 3,4 kali akan lebih berpartisipasi menimbangkan balitanya 
ke posyandu dibanding dengan tidak mendapat dukungan dari keluarga.   
Faktor  pendukung untuk menjadikan responden aktif adalah faktor 
dekat dengan lokasi kegiatan yang dekat dengan rumah. Faktor lokasi 
menjadikan responden ini lebih mudah menjangkau kegiatan posyandu 
(Soegianto, 2005). Hasil penelitian ini didukung penelitian Pramono, 
dkk (2012) ibu balita dengan adanya dukungan keluarga cenderung lebih 
teratur dalam melakukan kunjungan ke posyandu. Dukungan keluarga 
akan membuat ibu lebih bersedia mengunjungi posyandu setiap bulan. 
Adanya dukungan keluarga seperti memberikan informasi, mau 
mengantar dan menemani ibu selama di posyandu membuat ibu tidak 
merasa sendirian. 
3.6  Hubungan antara Motivasi Ibu dengan Tingkat Kehadiran Balita di 
Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Sangkrah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu  mempunyai 
motivsi positif sebanyak 225 orang dengan tingkat kehadiran balita di 
posyandu cukup sebanyak 208 orang (92,4%). Sedangkan ibu yang 
mempunyai motivasi negatif sebesar 47 orang dengan tingkat kehadiran 
balita di posyandu yang kurang sebesar 31 orang (66,0%). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa motivasi ibu yang positif dapat meningkatkan 
kehadiran balita ke posyandu.   
Ada hubungan antara motivasi ibu dengan tingkat kehadiran  
balita (p value = 0,000). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Zainuri dan Jayanti (2012) menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 
motivasi ibu balita dengan kunjungan ke posyandu. Motivasi yang tinggi 
untuk membawa balita ke posyandu akan membuat kunjungan balita ke 
posyandu menjadi rutin, sebab ibu menganggap posyandu sebagai 
kebutuhan sebagai sarana kesehatan untuk memantau pertumbuhan dan 
perkembangan balitanya. Namun bagi ibu yang memiliki motivasi 
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sedang, sedikit adanya dorongan ke posyandu sehingga kunjungan ke 
posyandu menjadi rutin. 
Kunci keberhasilan pengembangan program posyandu adalah 
tumbuhnya partisipasi masyarakat (Syarifudin, 2009). Partisipasi 
didapatkan dari keaktifan ibu balita datang ke posyandu, hal tersebut 
dapat dilihat dari motivasi ibu balita untuk datang ke posyandu. Menurut 
Notoatmodjo (2010), mencari pelayanan kesehatan dapat terwujud 
dalam tindakan jika hal itu dirasakan sebagai kebutuhan sedangkan 
kebutuhan merupakan dasar dari terjadinya motivasi. Semakin tinggi 
motivasi, semakin tinggi intensitas perilakunya (Asnawi, 2007).  Dengan 
demikian motivasi yang tinggi untuk membawa balita ke posyandu 
menjadi rutin, posyandu merupakan sarana kesehatan untuk memantau 
pertumbuhan dan perkembangan balita sehingga motivasi ibu membawa 
balita ke posyandu mempengaruhi kunjungan balita ke posyandu 
(Notoatmodjo, 2010). Penelitian Imam dan Nova (2012), menyimpulkan 
ada hubungan antara motivasi ibu dengan tingkat kehadiran balita di 
posyandu. 
3.7 Hubungan antara Status Pekerjaan dengan Tingkat Kehadiran Balita di 
Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Sangkrah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu balita yang mempunyai 
status tidak bekerja sebanyak 190 orang dengan tingkat kehadiran balita 
di posyandu cukup sebanyak 167 orang (87,9%). Sedangkan ibu balita 
yang bekerja sebesar 82 orang dengan tingkat kehadiran balita di 
posyandu cukup sebesar 57 orang (69,5%). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa status pekerjaan ibu balita yang tidak bekerja lebih berpengaruh 
meningkatkan kehadiran balita ke posyandu. 
Ada hubungan antara status pekerjaan dengan tingkat kehadiran  
balita (p value = 0,000).  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Sulistiyanti dan Untariningsih (2013) menyimpulkan bahwa ada 
hubungan antara status pekerjaan dengan keaktifan ibu menimbangkan 
balita di posyandu. Pada responden ibu yang tidak bekerja mempunyai 
waktu yang banyak dan cukup untuk membawa balitanya ke posyandu. 
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Ibu bekerja mempunyai kesibukan dan waktu yang terbatas untuk 
bersama putra-putrinya sehingga lebih besar kemungkinan tidak dapat 
membawa balitanya ke posyandu. Ibu memutuskan untuk bekerja untuk 
membantu kondisi ekonomi rumah tangganya. Salah satu penyebab 
seseorang tidak berpartisipasi baik ke posyandu adalah karena 
pekerjaan. Seseorang yang mempunyai pekerjaan dengan waktu yang 
cukup padat akan mempengaruhi ketidakhadiran dalam pelaksanaan 
posyandu. Hal ini sesuai dengan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa ibu balita yang tidak bekerja berpeluang baik untuk 
berkunjung ke posyandu dibandingkan dengan ibu balita yang bekerja 
(Abdurahman, Latifah, 2012).   
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Hutami dan Ardianto 
(2014) menyimpulkan bahwa pekerjaan yang dimiliki seseorang atau 
lebih ke aktifitas sehari-hari seseorang dapat menghambat kunjungan ke 
posyandu bila di hari posyandu ibu harus bekerja. Upaya-upaya yang 
perlu dilakukan oleh ibu balita yang bekerja agar aktif dalam kegiatan 
posyandu diantaranya dengan mengingatkan kembali jadwal posyandu 
pada para ibu sehingga ibu balita yang bekerja dapat mengatur jadwal 
bekerja misalnya pergantian shift kerja dengan teman kerja, memberikan 
penyuluhan tentang kesehatan ibu dan  balita.  
 
4. PENUTUP 
4.1  Simpulan 
4.1.1 Peran kader di posyandu wilayah kerja Puskesmas Sangkrah 
sebagian besar termasuk kategori baik yaitu 228 responden 
(83,8%), dukungan keluarga sebagian besar termasuk kategori 
mendukung 234 responden (86,0%), motivasi ibu sebagian besar 
positif 225 responden (82,7%) dan status pekerjaan dengan 




4.1.2 Ada hubungan antara peran kader dengan tingkat kehadiran 
balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas Sangkrah (p value 
= 0,000). 
4.1.3 Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat 
kehadiran balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas Sangkrah 
(p value = 0,000). 
4.1.4 Ada hubungan antara motivasi ibu dengan tingkat kehadiran 
balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas Sangkrah (p value 
= 0,000). 
4.1.5 Ada hubungan antara status pekerjaan dengan tingkat kehadiran 
balita di posyandu wilayah kerja Puskesmas Sangkrah (p value 
= 0,000). 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Puskesmas 
Hasil penelitian ini diharapkan pihak puskesmas dapat 
memberikan pelatihan meningkatkan pelayanan khususnya 
dalam menambah pengetahuan, tanggung jawab dan 
keterampilan kader.kepada kader posyandu yang kurang aktif 
sehingga dapat.  
4.2.2 Bagi Kader Kesehatan 
Sebelum melaksanakan kegiatan posyandu sebaiknya 
kader mengingatkan kepada warga untuk datang ke posyandu 
melalui sosial media seperti whatsapp maupun dengan media 
yang lainnya sehingga  ibu balita lebih aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan posyandu secara rutin. 
4.2.3 Bagi Ibu Balita 
Hasil penelitian ini diharapkan ibu balita dapat 
memberikan informasi kepada keluarga tentang pentingnya 
manfaat posyandu bagi pemantauan tumbuh kembang balitanya 




4.2.4 Bagi Peneliti lain 
Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan kajian secara 
mendalam tentang alasan kehadiran dan ketidakhadiran ibu ke 
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